
 
 
 

 

6264 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN TOTAL ASSET TURN OVER 

(TATO) TERHADAP RETURN ON ASSET (ROA) PADA PT MAYORA 

INDAH TBK PERIODE 2015 – 2024 
 

THE EFFECT OF CURRENT RATIO (CR) AND TOTAL ASSET TURN OVER 

(TATO) ON RETURN ON ASSET (ROA) AT PT MAYORA INDAH TBK FOR 

THE PERIOD 2015 – 2024 
 

Aditya Mahendra1, Angga Rovita2 
1,2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

Email:  aditya.mahen12@gmail.com1*, dosen01667@unpam.ac.id2 

 
Article Info 

 

Article history : 

Received  : 13-08-2025 

Revised    : 15-08-2025 

Accepted  : 17-08-2025 

Pulished   : 20-08-2025 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of Current Ratio (CR) and Total Asset Turn 

Over (TATO) on Return On Asset (ROA) at PT Mayora Indah Tbk for the period 

2015–2024. This study uses a quantitative method. The analysis results indicate 

that, partially, CR has a significant effect on ROA, as evidenced by a calculated 

t-value of 2.454, which exceeds the table t-value of 2.36462 and has a 

significance level below 0.05. This suggests that effective liquidity management 

can support improvements in corporate profitability. Additionally, TATO also 

has a significant influence on ROA, with a calculated t-value of 4.662, which is 

also greater than the t-table value, indicating that asset utilization efficiency 

plays a crucial role in enhancing company profits. Simultaneously, CR and 

TATO significantly influence ROA, with a calculated F-value of 10.879, which 

is greater than the F-table value of 4.74. However, the coefficient of 

determination (R²) is only 0.146, meaning that these two variables can only 

explain 14.6% of the variation in ROA, while the remainder is influenced by 

other variables outside the model. This study identifies that a company's ability 

to meet its short-term obligations and measure the efficiency of its asset 

utilization indicates that the company can generate profits from its assets to 

generate income 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset Turn Over (TATO) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk periode 2015–2024. Metode pada penelitian 

ini menggunkan metode kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara parsial, CR berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,454 yang melebihi t tabel sebesar 

2,36462 serta nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa pengelolaan likuiditas yang 

baik dapat mendukung peningkatan profitabilitas perusahaan. Selain itu, TATO juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROA, dengan nilai t hitung sebesar 4,662 yang juga lebih besar dari t tabel, menunjukkan 

bahwa efisiensi penggunaan aset berperan penting dalam meningkatkan laba perusahaan. Secara simultan, 

CR dan TATO berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai F hitung sebesar 10,879 yang lebih besar 

dari F tabel sebesar 4,74. Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi (R²) hanya sebesar 0,146, yang 

berarti bahwa kedua variabel tersebut hanya mampu menjelaskan 14,6% variasi ROA, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. Penelitian ini mengidentifikasikan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya serta mengukur efisien penggunaan asetnya 

menunjukkan perusahaan dapat menghasilkan keuntungan terhadap  aset untuk menghasilkan pendapatan 
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PENDAHULUAN 

Dari dinamika hingga fenomena yang terjadi pada PT Mayora Indah Tbk tersebut, PT 

Mayora Indah Tbk yang sudah go public ini selalu berusaha untuk menguntungkan para owner atau 

pemilik saham dengan memperbaiki lini usaha serta meningkatkan laba perusahaan. Laba 

perusahaan dikatakan baik apabila harga saham menunjukkan semakin besar pula jumlah harta bagi 

para owner 

Salah satu cara investor mengetahui laba perusahaan dapat ialah dengan melihat Rasio 

Profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA). Hal ini menjelaskan presepsi investor terhadap 

perusahaan menghasilkan laba dari total aset yang di kelola oleh perusahaan 

Pencapaian laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan merupakan kecepercayaan 

masayarakat terhadap perusahaan itu sendiri. Pencapaian laba tersebut mencerminkan keinginan 

para pemegang saham untuk terus meningkatkan nilai perusahaan, karena dengan meningkatnya 

nilai perusahaan maka kekayaaan para pemegang saham juga semakin meningkat 

Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau kesuksesan perusahaan selama periode 

tertentu. Laba atau keuntungan, mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

pembiayaan dan ekuitas. Rasio ini digunakan karena dapat menunjukkan kemampuan semua aset 

untuk menghasilkan laba atas modal yang ditanamkan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh Current Ratio dan Total Asset Turn Over, terhadap Return On Asset PT 

Mayora Indah Tbk Periode 2015 – 2025 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas PT. Mayora Indah Tbk. Pada tahun 2015 - 2024 dapat diketahui 

bahwa peningkatan terhadap Return On Aset. Peningkatan tersebut dapat terjadi karena di pengaruhi 

beberapa faktor sehingga perlu diteliti lebih lanjut oleh faktor-faktor yang menjadi penyebabnya 

Dari data tersebut dapat dilihat pada tahun 2015 CR pada PT Mayora Indah Tbk sebesar 

237%, kemudian pada tahun 2016 turun menjadi 225%, CR mengalami kenaikan yang signifikan 

di empat tahun berikutnya yaitu di tahun 2017 sebesar 239%, di tahun 2018 sebesar 265%, di tahun 

2019 sebesar 344%, di tahun 2020 sebesar 369%, sedangkan di tahun 2021 mengalami penurunan 

menjadi 262%, kemudian mengalami kenaikan yang signifikan di dua tahun berikutnya yaitu di 

tahun 2022 sebesar 262%, di tahun 2023 sebesar 367%, kemudian kembali mengalami penurun di 

tahun 2024 sebesar 265%. 

Untuk data TATO pada PT Mayora Indah Tbk di tahun 2015 adalah sebesar 1,988, kemudian 

mengalami kenaikan di tahun 2016 sebesar 2,100, lalu mengalami penurun penurunan yang 

signifikan di empat tahun berikutnya yaitu tahun 2017 sebesar 1,396, di tahun 2018 sebesar 1,368, 

di tahun 2019 sebesar 1,315 dan di tahun 2020 sebesar 1,238, kemudian di tahun 2021 mengalami 

kenaikan sebesar 1,401, lalu di tiga tahun berikutnya mengalami kembali di tahun 2022 sebesar 
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1,377, di tahun 2023 sebesar 1,319 dan yang di terakhir di tahun 2024 sebesar 1,213. 

Dan untuk ROA pada PT Mayora Indah Tbk tahun 2015 sebesar 16,77%, kemudian di tujuh 

tahun mengalami penurunan serta fluktuasi yang signifikan di setiap tahunnya di bandingkan tahun 

2015, di tahun 2016 sebesar 10,74%, lalu di tahun 2017 sebesar 10,93%, di tahun 2018 sebesar 

10,01%, kemudian di tahun 2019 sebesar 10,78%, di tahun 2020 sebesar 10,60%, lalu di tahun 2021 

mengalami penurunan yang signifikan sebesar 6,08%, kemudian di tahun 2022 mengalami kenaikan 

di bandingkan tahun sebelumnya namun masih tidak lebih besar di bandingkan tahun-tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 8,84%, lalu di tahun 2023 mengalami kenaikan yang signifikan bahkan 

di bandingkan dengan tahun 2015 yaitu sebesar 13,59%, pada tahun 2024  kembali mengalami 

penurunan sebesar 10,32%. 

Dari fenomena yang terjadi pergerakan Return On Asset yang menunjukkan kenaikan dapat 

dikatakan pergerakan yang  masif, namun terdapat fluktuasi yang terjadi pada pergerakan dari tahun 

ke tahun,  fluktuasi yang terjadi pada Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO) dan 

Return On Asset (ROA) pada PT Mayora Indah Tbk.  

Fenomena fluktuasi ini khususnya Return On Asset ini tentunya menjadi suatu masalah 

terutama bagi perusahaan. Selain itu, fenomena ini dapat mengindikasikan bahwa perusahaan 

kurang mampu dalam memaksimalkan sumber daya (aset) untuk mencetak profit besar dan stabil. 

Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh terdahap besar kecilnya laba perushaan, faktor 

penyebabnya yaitu tingkat rasio likuiditas yang di gunakan adalah Current Ratio, dan Rasio 

Solvabilitas yang digunakan adalah Total Asset Turn Over (DER). 

 

Tinjauan Pustaka 

1. Current Ratio (CR)  

Current Ratio merupakan perbandingan total aset (aktiva) lancar terhadap total utang 

lancar pada akhir tahun buku. Current Ratio dinyatakan dalam bentuk presentase (%). Bairiziki 

(2022:19). 

2. Total Asset Turn Over (TATO) 

Menurut Sujarweni (2019:63) mendefinisikan Total Asset Turn Over merupakan 

kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aset berputar dalam suatu periode tertentu 

atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue. 

3. Return on Asset (ROA) 

Menurut Kasmir (2021:204), Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aset yang digunakan dalam perusahaan. Sedangkan Menurut Bairizki (2022:17). 

Merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan keseluruhan aktiva (asset) yang 

dimiliki 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Menurut 

Anshor dan Iswati (2019:13) Para peneliti kuantitatif menganggap proses yang dilakukan dalam 



 
 
 

 

6267 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

penelitian kualitatif, seperti pengumpulan data yang tidak sistematis, sangat individual, kurang 

ilmiah, dan sukar dilakukan pelacakan terhadap data yang terkumpul dan juga diragukan hasilnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel di atas menunjukkan hasil analisis untuk menguji 

normalitas data residual.. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 menunjukkan tingkat 

signifikansi hasil uji. Karena nilai p > 0,05, maka disimpulkan bahwa residual pada model 

ini mengikuti distribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Dari Tabel 4. 6 diatas VIF untuk variabel CR adalah 1,439 dan untuk TATO adalah 1,439 

juga. Dapat disimpulkan nilai VIF yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat 

masalah serius terkait multikolinearitas. Artinya, variabel independen tidak memiliki 

hubungan linear yang tinggi satu sama lain dan analisis regresi dapat dilakukan secara valid 
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c. Uji Heterokedastisitas  

 
Berdasarkan Tabel 4.7 Uji heteroskedastisitas yang dilakukan dengan metode 

Glejser, di mana nilai absolut residual (Abs_RES) dijadikan variabel dependen dan 

dianalisis terhadap variabel independen terdapat heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokolerasi  

Uji Autokorelasi merupakan sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji 

autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson dengan hasil 

sebagai berikut 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, nilai Durbin-Watson pada model regresi dengan variabel  X1 

(CR) , X2 (TATO) dan Y (ROA) menggunakan sampel (n) = 10 tahun dan variabel k=2 

menghasilkan DW sebesar 2,090. Berdasarkan nilai batas Durbin-Watson yaitu dL = 

0.6972 dan dU = 1.6413, pada pengujian DW independensi residual terpenuhi. Sehingga 

dapat dikatakan data penelitian tidak terjadi Autokorelasi. Hal ini dikarekan nilai DW 

berada diantara dua dan 4-dU ( yaitu 1.6413 < DW < 2.090). 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda  

 
a. Koefisiean konstanta sebesar -13,248 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel 

independen (CR dan TATO) bernilai nol. Meskipun koefisien ini memberikan informasi 

dasar, interpretasinya seringkali tidak relevan dalam praktik karena nilai Nilai negatif pada 

konstanta menunjukkan bahwa tanpa kontribusi 

b. koefisien untuk CR adalah 3,101, yang berarti bahwa terdapat peningkatan satu unit dalam 

CR, dengan variabel lain tetap konstan, akan meningkatkan ROA sebesar 3,101 poin. Ini 

menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

c. Koefisien TATO sebesar 10,820 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam 

TATO, dengan variabel lain tetap konstan, akan meningkatkan ROA sebesar 10,820 poin. 

Ini menunjukan bahwa TATO juga memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap ROA. 

Nilai signifikansi (Sig.) untuk CR adalah 0,044 dan untuk TATO adalah 0,156. Ini 

menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada tingkat 

signifikansi 0,05, sementara TATO tidak menunjukkan pengaruh signifikan pada tingkat 

yang sama. Selain itu, nilai Tolerance dan VIF menunjukkan tidak adanya masalah 

multikolinearitas yang signifikan 

 

3. Analisis Koefisien Korelasi  
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korelasi antara CR dan TATO adalah -0,552 (r = -0,552), yang menunjukkan adanya hubungan 

variable yang cukup kuat. Ini berarti bahwa ketika CR meningkat, TATO cenderung menurun, 

dan sebaliknya. Nilai signifikansi (Sig.) untuk korelasi ini adalah 0,098, yang menunjukkan 

bahwa hubungan ini tidak signifikan pada tingkat signifikansi 0,05, tetapi mendekati batas 

tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variable ini tidak cukup kuat 

dan tidak memiliki pengaruh yang berarti secara statistik.. Sedangkan korelasi antara TATO 

dan ROA adalah 0,740 (r = 0,740), yang menunjukkan hubungan positif yang kuat antara kedua 

variable tersebut. Artinya, peningkatan dalam TATO cenderung diikuti oleh peningkatan dalam 

ROA. Nilai signifikansi untuk korelasi ini adalah 0,014, yang menunjukkan bahwa hubungan 

ini signifikan pada tingkat 0,05. Sementara itu, tidak ada hubungan yang signifikan antara CR 

dan ROA, dengan koefisien korelasi sebesar -0,027 (r = -0,027) dan nilai signifikansi 0,941. 

Ini menunjukkan bahwa CR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA dalam konteks 

analisis ini 

 

4. Analisis Koefisien Determinasi  

Hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan seberapa besar variasi dalam variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Analisis ini 

bertujuan untuk menilai kekuatan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Nilai R² 

berkisar antara 0 hingga 1; semakin mendekati 1, semakin besar proporsi variasi yang dapat 

dijelaskan oleh model tersebut. Di bawah ini adalah hasil pengolahan data menggunakan SPSS 

versi 25 untuk variabel yang diteliti: 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,757 menunjukkan 

bahwa 75,7% variasi dalam variabel dependen ROA (Return on Asset) dapat dijelaskan oleh 

variabel independen TATO (Total Asset Turn Over) dan CR (Current Ratio) secara bersama-

sama. Sementara itu, sisanya sebesar 24,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,687 mengindikasikan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah 

variabel prediktor dan ukuran sampel, model masih mampu menjelaskan sekitar 68,7% variasi 

dalam ROA. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan 

prediktif yang cukup kuat terhadap perubahan ROA 
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5. Uji Hipotesis  

a. Uji Parsial (Uji t) 

 
1) Current Ratio (CR) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Return on 

Asset (ROA). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,454 > t tabel sebesar 

2,36462, serta nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05. Artinya, Current Ratio (CR) 

memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA). 

2) Total Asset Turn Over (TATO), berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return 

On Asset (ROA). Hasil uji t menunjukkan t hitung sebesar 4,662 > t tabel 2,36462 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan Total Aset Turn Over 

(TATO) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) 

 

b. Uji Simutan (Uji F) 

 
Menunjukkan bahwa F hitung (10,879) > F tabel (4,74). Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi signifikan secara keseluruhan pada tingkat signifikansi 0,007 < 0,05, Dengan 

demikian kedua variabel independent secara bersama-sama (CR dan TATO) berpengaruh 

secara stimultan terhadap ROA (Return on Assets). Kesimpulan ini menegaskan bahwa 

model regresi yang dianalisis valid dan relevan untuk digunakan dalam penelitian 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai Pengaruh Current Ratio (CR) dan Total Asset 

Turn Over (TATO) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Mayora Indah Tbk. Periode 2015 
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– 2024, maka kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagai 

berikut 

1. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Return on Asset 

(ROA). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,454 > t tabel sebesar 2,36462, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,044 < 0,05. Artinya, Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) 

2. Untuk variabel Total Asset Turn Over (TATO), berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Return On Asset (ROA). Hasil uji t menunjukkan t hitung sebesar 4,662 > t tabel 2,36462 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan Total Aset Turn Over (TATO) 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Return On Asset (ROA). 

3. Current Ratio (CR) dan Total Asset Turn Over (TATO) berpengaruh secara stimultan terhadap 

Return On Asset (ROA). hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji F F hitung sebesar 10,879 

> F tabel 4,74. dan nilai signifikan sebesar 0,007 < 0,05. Dengan demikian kedua variabel 

independent secara bersama-sama yang dapat meningkatkan profitabilitas. 
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